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ABSTRAKSI

Mursidah 2010 Pengaruh Bimbingan Orang Tua Terhadap
Peningkatan Kecerdasan Siswa di MI Salafiyah Desa
Tawaran Kecamatan Kenduruan Kabupaten Tuban
Skripst Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah
Tinggi Agama Islam (STAI) SUNAN GIRI Bojonegoro
Pembimbing Dra Sri Minarti,M Pd 1 dan Drs Syaifuddin

Ilmu pengetahuan tanpa disertar dengan mata pelajaran agama yang
tingg1 tidak akan membawa manfaat bahkan menyesatkan, itulah pentingnya mata
pelajaran agama dibina sedim mungkin agar semakin dewasa dan semakin kuat
agamanya
Masalah bimbingan orang tua dapat dilakukan secara langsung dan
secara tidak langsung, (misalnya di sekolah) ataupun informal (misalnya di dalam
keluarga) karena di dalam keluarga tempat pertama anak mendapat pendidikan
Berbicara masalah Pengaruh Bimbingan Orang Tua Terhadap
Peningkatan Kecerdasan Siswa di MI Salafiyah Desa Tawaran Kecamatan
Kendutuan Kabupaten Tuban secara garis besar terdapat adanya beberapa hal
yang mempengaruhinya, antara lain
1 Faktor Ekstern yang berasal dan luar din anak atau lingkungan
sekitarnya, seperti  pergaulan siswa, dorongan atau
motivasi pendidik, orang tua, dan lainnya

2 Faktor Intern yang berasal dar1 dinn anak 1tu sendir;, misalnya
intelegensi, kecerdasan, perhatian, minat, kesehatan dan
sebagainya

Seharusnya bimbingan orang tua telah dilakukan sejak kecil, tetap:
kenyataan menunjukkan bahwa bimbingan orang tua terhadap anak atau siswa
sekarang 1tu masth belum sesuai dengan apa yang diharapkan Sedangkan masalah
pembinaan kepribadian, dapat dilakukan baik melalui pendidikan formal,
(misalnya di sekolah) ataupun informal, (misalnya di dalam keluarga) karena di
dalam keluarga tempat pertama anak mendapat pendidikan

Rumusan masalah dalam penelitian 11 adalah (1) Bagaimana

bimbingan orang tua berpengaruh pada kecerdasan siswa di MI Salafiyah
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Tawaran Kenduruan Tuban?, (2) Bagaimana Hasil kecerdasan siswa di MI
Salafiyah Tawaran Kenduruan Tuban?, dan (3) Bagaimana Pengaruh Bimbingan
Orang Tua Terhadap Peningkatan Kecerdasan Siswa di Ml Salafiyah Desa
Tawaran Kecamatan Kendutuan Kabupaten Tuban?

Adapun tujuan penelitian 1m adalah (1) Untuk mengetahu seberapa jauh
bimbingan orang tua terhadap pemingkatan kecerdasan siswa di MI Salafiyah
Tawaran Kenduruan Tuban, (2) Untuk mengetahur sejauh mana peningkatan
kecerdasan siswa di MI Salafiyah Tawaran Kenduruan Tuban, dan (3) Untuk
mengetahur Pengaruh Bimbingan Orang Tua Terhadap Peningkatan Kecerdasan
Siswa di1 MI Salafiyah Desa Tawaran Kecamatan Kendutuan Kabupaten Tuban

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitan 1m adalah
kuantitatif Adapun secara rinct metode penelitian 1mt terdirt dan (1) rancangan
penelitian, (2) populast dan sampel, (3) metode pengumpulan data, dan (3)
analisis data

Kesimpulan dan penelitian 1m adalah (1) Pengaruh Bimbingan Orang Tua
Terhadap Peningkatan Kecerdasan Siswa di MI Salafiyah Desa Tawaran
Kecamatan Kendutuan Kabupaten Tuban adalah baik, yang dimaksudkan di
lingkungan disim adalah baik dalam keluarga, masyarakat, teman maupun guru di
sekolah, (2) Hasil peningkatan kecerdasan siswa di MI Salafiyah Tawaran
Kenduruan Tuban adalah baik, (3) Bimbingan Orang Tua Terhadap Pemingkatan
Kecerdasan Siswa di MI Salafiyah Desa Tawaran Kecamatan Kendutuan
Kabupaten Tuban Hal ini berarti apabilamata bimbingan orang tua yang baik
maka siswa tersebut juga akan memiliki kepribadian yang baik, demikian juga
sebaliknya apabila bimbingan orang tua  jelek/buruk maka hasil peningkatan
kecerdasan tersebut juga buruk/jelek, dan (4) Usaha-usaha yang telah dilakukan
oleh orang tua untuk meningkatkan Kecerdasan yaitu dengan cara meningkatkan
disiplin siswa untuk selalu mentaati tata tertib yang berlaku baik di Sekolah
maupun Keluarga, melalur pendidikan terutama pendidikan agama dan khususnya
lingkungan keluarga, menegur secara langsung apabila mengetahui siswa

bersalah/melanggar peraturan yang ada

Vil



KATA PENGANTAR

Bisnullahirrahmanirrahum,

Alhamdulillah segala puji bagi Allah, kita berlindung kepada Allah dari
kejahatan jiwa kita dan buruknya amal-amal kita Penulis bersyukur kepada Allah
SWT atas Rahmat, Taufik serta Hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripst yang berjudul "Pengaruh Bimbingan Orang Tua Terhadap
Peningkatan Kecerdasan Siswa di MI Salafiyah Desa Tawaran Kecamatan
Kendutuan Kabupaten Tuban” Sholawat dan salam semoga senantiasa di
limpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah membimbing kearah
keselamatan dunia akhirat
Skripst 11 disusun dengan maksud untuk memenuhi salah satu tugas dan
melengkap1 syarat guna memperoleh Gelar Sarjana (S1) Fakultas Agama Islam
Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Sunan Gir1 Bojonegoro
Selanjutnya pada kesempatan 1n1 penulis sampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi 1ni,
terutama kepada
1 Bapak Drs H Badaruddin AhmadM Pd I, selaku Ketua Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAI) Sunan Gir1 Bojonegoro

2 Bapak M Jauharul Ma’anf, MPdI selaku ketua Jurusan PAI (Tarbiyah)
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Sunan Gir1 Bojonegoro
Bapak Dra Hj Sri Minarti, M Pd I selaku Dosen Pembimbing I

4 Bapak Drs Syaifudin, selaku Dosen Pembimbing II

5 Ayah dan Ibunda tercinta, Seluruh keluargaku, kasth sayang, dukungan dan
perhatianmu merupakan pemicu semangat belajarku

6 Seluruh staf dan dosen STAI Sunan Gin yang telah memben bekal

pengetahuan selama penulis menimba 1lmu

7 Bapak Abdul Muhith selaku kepala sekolah MI Salafiyah Tawaran Kenduruan
Tuban beserta guru, karyawan dan siswa-siswi yang telah memberikan

bantuan selama penulis mengadakan penelitian
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8 Serta seluruh rekan — rekan mahasiswa STAI sunan Ginn Bojonegoro serta
beberapa pthak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang telah
membantu dalam penulisan skripsi 1n1

Atas jasa-jasanya yang diberikan, penulis hanya dapat memohon kepada

Allah SWT, semoga Allah SWT berkenan memberikan balasan yang berlipat

teriring do’a Jazaakumullaahu Ahsanal Jazaa’ Dan penulis menyadari bahwa

penyusunan skripst in1 masth jauh dari sempurna Oleh karena 1tu segala kritik
dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan Semoga skripsi 1ni

dapat bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan kepada pembaca pada

umumnya

Bojonegoro, '4Juni 2010

Penulis,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Setiap manusai membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya, karena
pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan manusia
untuk mencapai kehidupan yang sejahtera Selain itu dengan pendidikan
akan membedakan antara manusia dan hewan Bagi manusia yang di bekali
akal, maka pendidikan merupakan rangkaian kegiatan menuju kearah
kehidupan yang beraarti'

Dalam Undang — undang Dasar negeri Reprublik Indonesia Tahun
1945 Hasil amandemen, Pasal 31 Ayat (1) disebutkan bahwa “Tiap — tiap
Warga Negara berhak mendapatkan pendidikan” dan ayat ( 3 ) berbunyi
“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasiaonal, dalam rangka meningkatkan keimanan dan ketaqwaan,
meningkatkan akhlak mulya dan mencerdaskan kehidupan bangsa, yang
diatur dengan Undang — undang ™

Pendidikan dalam kerangka sistem pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

! Muslth usah ( 1991) Pendidikan Islam di Indonesia antara cita dan fakta, PT Tiara

wacana, Yokyakarta, Hal 27
2T Agustian ( 2002 ) Udang — udang Dasar Republik Indonesia Amandemen ke -4, CV

Aneka Ilmu, Semarang Hal 29



berilmu, cakap, kreatif, mandirt dan menjad: warga negara yang demokratis
serta bertangung jawab ™

Adapun pendidikan yang dimaksud pada pasal tersebut adalah
pendidikan sekolah (formal), pendidikan keluarga (Informal), dan
pendidikan luar sekolah (non formal) Pendidkan formal yaitu pendidikan
yang dilaksanakan di sekolah, pendidikan informal adalah pendidikan di
lingkungan keluarga, sedangkan pendidikan non formal adalah pendidikan
yang ada dimasyarakat Era globalisasi dan pesatnya perkembangan
teknologi pada saat im menjadi sebuah tantangan serius bagi duma
pendidikan, di mana untuk fungsi pendidikan yaitu fungs: bimbingan untuk
membentuk penlaku bermoral dari pelajar mengalami benturan keras
terhadap perkembangan perilaku yang di pengaruhi oleh faktor — faktor
eksternal tersebut Tanpa peran serta darn semua pihak, maka untuk
mewujudkan generasi cerdas yang beriman dan bertaqwa serta memilki
moral yang baik mengalam kesulitan

Dan simlah diperlukan solust Alternatif untuk menjawab persoalan
tersebut Sepert1 yang telah kita ketahui, bahwa pendidikan di luar sekolah,
orang tua sebagar pembimbing anak dalam kehidupan sosial mempuyal
peranan penting dalam membentuk kepribadian dan moral dan
anaknya Maka sudah merupakan kewajiban orang tua untuk mencari format
yang tepat untuk mendidik anaknya Salah satu alternatif yang menjadi

model pendidikan yang diterapkan yaitu meliputi pendidikan yang sesuai

3 Tim Peyusun BP Cipta ( 2003 ) Undang — undang Republik Indonesia nomer 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BP Cipta Jaya, Jakarta, Hal 7



dengan kaidah agama atau ajaran agama yang mereka anut Keluarga
merupakan salah satu dan penanggung jawab pendidikan, bahkan yang
sangat dominant karena keluarga merupakan lingkungan pendidikan Agama
yang pertama dan utama *

Bimbingan orang tua sangat penting artiya, yaitu untuk mengarahkan
anak — anaknya menwu jalan yang dindhoi Allah SWT, dan dalm
kedudukan orang tua sebagal penaggung jawab pendidikan keluarga Oleh
karena 1tu sejauh mana pemahaman orang tua terhadap ajaran Islam, sejauh
1tu pula maten yang dapat di bertkan dalam mendidik anak — anaknya dan
sejauh 1tu pula pelaksanaan ajaran Islam sebagai sumber nilas Bimbinan
merupakan suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dalam
rangka mengembangkan seluruh potens: yang dimilikinya secara optimal
Tujuan pendidikan Agama Islam tersebut tidak akan bisa tercapai tanpa usah
yang keras dan seorang pendidik, apalg: alokas: waktu pembelajaran agama
Islam relatif sedilit untuk tiap minggunya Untuk 1tu perlu dicankan soloso
yang tepat guna mencapai tujuan pendidikan tersebut, bak twuan yang
menyangkut aspek kognitif, afektif maupaun aspek pesikomotorik

Untuk mencapai peningkatan kecerdasan dan mencapai tujuan yang
diharapkan sesuai dengan kecerdasan, seorang anak perlu bimbingan
keagaman baik dar guru maupun dan kedua orang tuanya Dengan melihat
uraian diatas timbul suatu permasalahan  bagaimana pengarug bimbingan

orang tua terhadap pemingkatan kecerdasan?”

4 Ahmad tafsir (1992) Jimu pendidikan dalam perspektif Islam, Remaja Rasdakarya,
Bandung Hal 158



Bertolak dan pokok pikiran dan permasalahan tersebut di atas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
B. Penegasa judul
Untuk mendapatkan suatu gambaran yang jelas tentang pengertian
dalam judul skripsi 1n1 maka disin1 penulis menguraikan Istilah — 1stilah
yang terdapat dalam judul skripsi tersebut yaitu sebagai berikut
1 PENGARUH
Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dan sesuatu (orang,
banda) yang 1kut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan
seseorang’
2 BIMBINGAN
Bimbinan adalah Proses pemberian bantuan yang terus menerus dan
sistematis dart pembimbing ( orang tua) kepada terbimbing ( anak)
agar terbimbing dapat membuat atau menentukan pilithan yang
bijaksana, mengenbangan kemampuan dirinya seta bersikap mandin
3 KECERDASAN
Kecerdasan adalah sikap seseorang yang senantiasa mampu
memgambil hikmah atau pelajaran darni berbagar persoalan (problem)
yang dihadapinya, sehingga dapat menyelesaikanya dengan baik 6
Jadi yang dimaksut dengan judul skripsi diatas adalah seberapa
jauh Pengarug bimbingan orang tua terhadap peningkatan kecerdasan

siswa di MI Salafiyah Tawaran Kenduruan Tuban, sehinga dapat di

’ Tim peyusun pusat pembinaan dan pengembangan Bahasa (1995) Dekdikbut, edist kedua,

cetakan ke-4 hal 965
® Mahdlori Huhamad (2009) Mencerdaskan pikiran dan hat, DivaPress, Jogjakarta, hal 224



ketahur ada tidaknya hubungan timbal balik Bimbinag orang tua terhadap
penigkatan kecerdasan siswa di sekolah formal
Adapun alokasi penelitian penulis batas: yaitu hanya terhadap mata
pelajaran formal di MI salafiyah Tawaran Kenduruan Tuban
C. Alasan pemilihan judul
Dalam pemilihan judul in1 didasarkan atas pertimbangan
1 Sebagar sarana untuk berpartisepasi dalam mencan jalan keluar atau
pemecahan masalah
2 Sebagai usaha yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
bimbingan orang tua menuju peningkatan kecerdasan
D. Rumusan masalah
a Batasan Ruang lingkup Masalah
Batasan Ruang Lingkup Masalah perlu dikemukakan agar penelitian
mendapat arah yang jelas dan pasti adapun alokasi penelitin hanya
terdapat pada Bimbingan orang tua
b Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka
permasalahan penelitian 11 dapat di rumuskan sebagai berikur
| Bagaimana bimbingan orang tua di MI Salafiyah Tawaran
Kenduruan Tuban?
2 Bagaimana hasil Pemngkatan Kecerdasan Siswa d Ml

Salatiyah Tawaran Kenduruan Tuban’



3 Adakah Pengaruh bimbingan orang tua terhadap peningkatan
kecerdasan Siswa di MI Salafiyah Tawaran  Kenduruan

Tuban?

E. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

a Tujuan penilitian

Penelitian 1n1 bertujuan

1

Untuk mengetahur Seberapa Jauh bimbingan orang tua terhadap
siswa di MI Salafiyah Tawaran Kenduruan Tuban

Mengetahu sejahuh mana peningkatan Kecerdasan siswa di MI
Salafiyah Tawaran Kenduruan Tuban

Untuk mengetahui adanya keterkaitan antara bimbingan orang tua
terhadap penigkatan kecerdasan Siswa di MI salafiyah Tawaran

Kenduruan Tuban

b Singnifikasi penelitian

Hasil penelitian i1 diharapkan akan berguna bagi

1

Singnifikas1 [lmiah Akademik,sebagai tambahan pengetahuan dan
bahan kepustakaan tentang keberhasilan ,pola pikur yang memiliki
daya kreatifitas

Sebagar acuan lebih lanjut kepada para peneliti yang memuliki
Perhatian pengaruh bimbingan orang tua terhadap peningkatan

kecerdasan siswa di1 MI salafiyah Tawaran Kenduruan Tuban



F Hipotesis
Hipotesa adalah suatu dugaan yang mungkin benara atau salahjadi
hepotesa merupakan dugan sementara yang nantinya akan diuji dan di
buktikan dalam bab “Analisa”
Dalam penulisan in1 penulis mengajukan Hipotesa sebagai berikut
Ha = Bimbingan orang tua berpengaruh terhadap peningkatan kecerdaan
siswa di1 MI Salafiyah Tawaran — Kenduruan - Tuban
Ho = Bimbingan orang tua tidak berpengaruh Terhadap Peningkatan
Kecerdasan siswa di MI Salafiyah tawaran — Kenduruan - Tuban
Dan kedua hipotesis di atas, lebth cenderung atau memtik beratkan Ha
bahwa kedua vanabel tersebut d1 atas sedikit banyak ada pengaruhnya
G Metode Pembahasan
Dalam pembahasan skripsi i1 yang penulis gunakan adalah sebagar mana
metode — metode yang sering digunakan dalam pembahasan 1lmu — 1lmu sosial
lainnya yang antralain mengunakan dua jenis research yaitu library research
dan Field research kemudian cara pembahasan bahan — bahan tersebut dengan
metode
1 Metode dedukt:f
Yaitu pembahasan yang bermula dari pengetahuan yang khusus,

kemudian dibawa kepada kesimpulan yang umum Jadi yang penulis

maksutnya adalah pembahasan 11 bersumber atau diambil dan hal - hal

yang bersirat khusus menuu umum baik dari pustakaan dari empiris, hal



1tu semua dan hal yang khusus dapat kami anggap menjadi yang bersifat
umum
2 Metode induktif
Yaitu pembahasan yang berangkat dan pengetahuan yang bersifat
umum menuju kepada kesmpulan yang khusus Dengan kata lain bahasan
skripsi yang bersumber atau diambil dari bahan — bahan kepustakaan atau
empiris yang bersifat umum, kemudian dielaskan atau ditarik suatu

kesimpulan dar1 hal — hal yang umum menuju khusus

H. Sistematika Pembahasan

Adapun pada sistematika pembahasan 1n1 dapat diuraikan kronogt

penelitian sebagai berikut

Bab I adalah pendahuluan yang didalamnya membahas tentang
latar belakang masalah, penegasan judul alasan pemilihan judul,
permasalahan, tujuan dan singnifikast penelitian, hipotesis, metode
pembahasan dan sistematika pembahasan

Bab II landasan teor1, yang didalamnya terdirt dar tiga sub Sub
pertama mambahas bimbingan orang tua dan didalamnya mambahas
tentang definis1 orang tua, macam — macam bimbingan orang tua Sub bab
kedua membahas , landasan teor1 tentang kecerdasan yang didalamnya
membahas tentang pengertian kecerdasan, macam — macam kecerdasan,

dan faktor — faktor yang mempengaruhi peningkatan kecerdasan Sub bab



ketiga membahas tentang pengaruh bimbingan orang tua terhadap
peningkatan kecerdasan

Bab III metodologi penelitian, yang dibahas didalamnya tentang
penentuan populast dan sampeljenis data,thenik pengumpulan data dan
sumber data dan tehnik analisa data

Bab IV laporan penelitian, yang terdir dari dua sub bab Sub bab
yang pertama adalah penyajian data yaitu keadaan umum di1 MI Salafiyah
Tawaran Kenduruan Tuban yang berisi tentantg geografis, data tentang
bimbingan orang tua siswa MI Salafiyah Tawaran Kenduruan Tuban dan
data tentang hasil peningkatan kecerdasan siswa di MI Salafiyah Tawaran
Kenduruan Tuban Sub bab kedua bensi tentang analisa data

Bab V adalah penutup yang memuat kesimpulan dan saran — saran
pengaruh bimbingan orang tua terhadap peningkatan bagian akhir seknpsi

yang bensi tentang Daftar pustka dan lampiran - lampiran
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BABII
LANDASAN TEORI

A. Bimbingan Orang Tua

1

Definis1 Bimbingan Orang Tua

Dengan cita — cita orang tua untuk mencapai keterhasilan anak —
anaknya, maka arah dalam bimbingannya adalah selalu di utamakan
Arahan dalam bimbingan tersebut dalam untuk mencapai tingkat
kedewasaan anak dalam rangka pencapaian pemahaman pendidikan
agama Dalam mendewasakan anak hendaknya tidak menutup proses
komunikasi, baik komunikasi anak dengan orang tua maupun komunikasi
dengan lingkungan dimana mereka berada

Proses komunikas: selamanya sulit berjalan dengan baik, akan
tetapt kadang — kadang terhambat oleh beberapa faktor Faktor tersebut
adalah faktor — faktor psikologis dan fisiolagis
Mengingat proses komunikasi yang menyangkut penalaran, kemauan dan
kemampuan anak yang terbuka oleh pengaruh diatas, maka dalam proses
komunikasi tersebut perlu adanya pendekatan dan pemecahan problema
yang muncul dar1 anak

Pengarahan dan bimbingan sudah barang tentu dilandaskan pada
pengetahuan dan pengenalan tentang kejiwaan dan agama secara benar
para ahli dalam mendefinisikan hal tersebut belum ada kesepakatan, hal im

disebabkan para ahli mempunyair latar belakang dan tinjauan yang

10
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berbeda, Namun demikian akan penulisan kemukakan beberapa pendapat

tentang definis1 bimbingan

Adapun pengertian bimbingan menurut bebera ahlh sebagai berikut

Proses HM Anfin Med “mengatkan bimbingan adalah  proses
bantuan khusus yang diberikan kepada siswa — siswa dengan
memperhatikan kemungkinan — kemungkinan dan keyataan — keyataan
tentang adanya kesulitan yang dihadapinya dalam merangka
perkembangan yang optimal, sehingga mereka dapat memahami dir,
mengarahkan dir1 dan bertindak serta bersikap sesuai dengan tuntutan
dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat »!
Drs Bimo Walgito “Memberikan ulasan bahwa bimbingan adalah
bantuan atau pertolongan tentang diberikan kepada individu atau
kelompok 1ndividu — individu dalam menghadin atau mengatasi
kesulitan — kesulitan didalam hidupnya, agar individu atau sekumpulan
individu — individu 1tu dapat mencapai kesejahteraan hidupny 2

Bimbingan penyuluan adalah membantu mengarahkan dengan

pembimbing yang tepat kepada seorang individu pada berbagai usia untuk

membantunya secara langsung dalam hidupnya, mengembangkan

kepatuahannya dan membawa kemanfaatnya” 3

a

Proses yang berlanjutan

Bimbingan Bukan hanya sekedar kegiatan yang bersifat insidentil,
akan tetapt merupakan suatu kegiatan yang kontiyu dan
berkesinambungan

Diberikan individu yang memerlukan

Bimbingan hendaknya hendaknya dibenkan kepada individu yang

benar — benar memerlukan, karena dengan demikian orang yang

! Prof HM Arifin Med (1990) Kapita selekta pendidikan,

Bumu angkasa, Jakarta, him 189

2 Drs Bimo walgito (1989 ) Bimbingan dan penyuluan di sekolah, And: offnet,
Yogyakarta, him 4

* Ibid him 3
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memerlukan tersebut akan mempunyai kesunggupan dalam menenma
bimbingan
¢ Proses membantu individu
Proses yang berkesinambungan tersebut adalah bertujuan untuk
membantu individu agar dapat mengembangkan dirinya serta dapat
adaptasi dengan optimal
d Adanya personal kusus
Bimbingan hendaknya dilaksanakan oleh orang yang memang
mempunyai kelebihan didalam bidangnya, bahkan prof HM Anfin
M,Ed Menyerahkan diharapkan sebagai konselor perlu melatth din
dan memupuk ketrampilan yang dimilikinya
Demikian yang dimaksud dengan bimbingan orang tua yang diberkan
kepada anak — anaknya secara terus menerus untuk mencapal pemecahan
dan pengarahan din terhadap masyarakat lingkunganya secara maksimal 4
Keluarga merupakan salah satu dar penangggungjawab pendidikan
bahkan yang dominan karena keluarga merupakan lingkungan pendidikan
agama yang pertama dan utama °

Hal 1n1 sesuai dengan firman allah SWT Dalam Q S Lukman ayat 17

Le

S S T N VIS 7 P .2 Z oo - oa
ST T e aly KATT 2 S 0oyl 340 sl sl oo

2
- 2537 - ? % |/
Ziose ) g2 oo A

“Dep Agama RlI, ( 1998 ) Modul keluarga Bahagia Sejagtera, Jakarta hlm 15
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam perspektif Islam ( 1992 ) Remaja Rosdakarya, Bandung,
hlm 158
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Artinya Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah terhadap apa yang
memimpa kamu Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwapbkan
(oleh Allah) (Q S Lukman 17)

Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa sebagai orang
tua wajib membimbing anaknya untuk mendirikan sholat dengan
sempurna sesual dengan cara yang diridloi, karena dalam sholat 1tu
terkandung ridha Allah, sebab orang yang mengerjakan berartt menghadap
dan tunduk kepada nya
Dalam surat at Tahrum ayat 6 di1 sebutkan sebagai berikut

sy 3 5 Dl -, P
G Bdly 407 G 5

Atrinya Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dar1 ap:
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat
yang kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan

Bimbingan orang tua sangat penting artinya, yaitu untuk
mengarakan anak — anaknya menuju jalan yang diridlor Allah SWT, dan
dalam kedudukan orang tua sebagai penanggungjawab pendidikan
keluarga 1tu sejauh mana pemahaman orang tua terhadap ajaran Islam,
sejahuh 1tu pula maten yang dapat diberikan dalam mendidik anak —
anaknya dan sejauh 1tu pula pelaksanaan ajaran Islam

2 Macam — macam Bimbingan Orang tua

a Bimbingan Langsung

¢ Departemen Agama RI, (2003 ) A/ Qur an dan terjemah CV Penerbit ] ART, Bandung hlm 413
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Dalam pembinaan langsung 1n1 orang tua mengawasi dan
mengamati kepada anak secara dekat, dengan melihat dalam menjalam
ibadah, suatu musal dalam menjalan sholat maktubah lima waktu, yakni
bagar manna tentang keaktifan anak, keaktifan tersebut mengenai
ketepatan waktu dan kebenaran dalam melaksanakan syarat dan rukunnya
Utuk 1tu diharapkan dalam pelaksanaannya sesuai dengan tuntutan syara’
Padanglah kegiatan anak dengan sikap positif, berpusat pada kemampuan /
kekuatanya, betapapun nilai lebith dalam dir1 anak sedemikian kecilnya
Jadi, satuhal yang sangat penting dalam kaitan 1, kita harus
menitikberatkan perhatian pada kemampuan dan kekuatan anak dan
mengurangl angapan terhadap kesalahan — kesalahan dan kelemahan —
kelemahannya jangan memandang negatif terhadap perilaku anak 7

Dalam dir1 anak — anak terdapat kecenderungan yang kuat,
terutama anak pertama, untuk menilai dirinya menurut ukuran
kemajuannya Mereka mengidentifikasikan apa yang mereka lakuakan
dengan apa yang ada pada dinn mereka Anak — anak semacam itu mau
menyelesaikan tugasnya untuk mencapai tujuan mendapatkan tujuan dan
orang tuanya mereka yakin bahwa dirinya hanya dapat memperoleh tempat
Jika kemajuan perilakunya di setujui oleh orang lain Pujian orang tua
dirasakan sebagai hadiah, yang nilainya menjadi khas karena diperoleh

berkat perilaku mereka Keyakinan yang kusus im dikembangkan oleh

7 Balson Maurice (1993) Menjadi Orang tua yang baik, Bumi Aksara, Jakarta, him 93
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orang tua berdasarkan atas hasil dan kegiatan bukan atas kegiatan itu
sendirt ®
Kemudian mengenar pembinaan terhadap anak selalu dipantau walaupun
prakteknya dalam 1badah telah mendekat: kebenaran, namun tidak
mengurangi nilai tersendin dalam member1 pengarahan dan pengajaran
keagaman kepada anak
b Bimbingan secara tidak langsung

Pengawasan secara tidak langsung terhadap anak adalah suatu
pengawasan terpadu antara pembinaan di sekolah dengan diluar sekolah
dalam hal 1 sebagaimana subbab yang dimuka telah penulis paparkan
yakni tugas dan tanggung jawab pendidikan anak adaalah orang tua guru
dan masyarakat
Oleh sebab 1tu pengawasan tidak langsung yakm pendidikan anak, yang
sementara diserahkan kepada guru dan kiyar Namun orang tua tetap
mengantisipasi agar anak anak aktif dan tekun dalam belajar dengan
demikian guru atau kiyai ikut tanggung jawab dalam memikul pendidikan
anak, hal 1n1 indentik sebagaimana pendapat Prof Dr Umar Muhammad at
toummy as Syaibani mengatakan
di antara ulama’ — ulama’ mutaakhid yang telah menyentuh persoalan
tanggung jawab adalah Abbas Mahnud Al Akad yang menganggap rasa
tanggung jawab sebagai salah satu pokok bagi manusia pada pengertian

Al- quran dan islam, §ehmgga dapat ditafsirkan manusia sebagar makhluk
yang tanggung jawab ’

¥ Ibid him 95
? Prof Dr Zakiah Daradjt (1992) limu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta hal 45
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Memang dalam hal in1 tersebut tidak dapat dipungkin lagi, dalam rangka
andarbent memikul berat atau tanggung jawabnya Oleh karena itu
manusia yang diserahi penuh untuk berperan aktifmengelola pendidikan
disekitarnya, suatu misal pengawasan istri dan anak '°
B Landasan teor: tentang kecerdasan

1 Pengertian kecerdasan

Kecerdasan didefinisiksn bermacam — macam, para ahli termasuk
para pesikolog, tidak sepakat dalam mendefinisikan apa itu kecerdasan,
karena tidak mudah dalam mendefinisikan kecerdasan Sejalan denga
perkembangan 1lmiyah menyakut setudy kecerdasan dan sains — sains yang
berkaitan dengan otak manusia, seperti neurologi atau neurobiology atau
neurosans, dan penekannya tetapt juga karena penekanan definisi
kecerdasan tersebut sudah barang tentu sangat bergantung , pertama pada
pandangan dumia, filsafat manusia dan filsafat ilmu yang mendasarinya
kedua, bergantung pada teori kecerdasan 1t1 sendiri sebagai contoh, teorn
kecerdasan 1Q dalam mendefimsikan kecardasan” Namun demikian,
semakin tak terbantahkan bahwa teor1 IQ semakin tergugat dan dipandang
memiliki seperangkat kelemahan, baik dalam arti ilmiyah maupun
metodelogis” ! Karena 1tu IQ membutukn kekuatan mental dan keyakinan
yang kuat

Menurut Howard Gardner, kecerdasan adalah kemampuan untuk

memecahkan atau menciptakan sesuatu yang bernila1 bagi budaya tertentu

10 Ibid Hlm 45
' Agus Efindi ( 2005 ) Revolos: Kecerdasan Abat 21, AlfaBeta, Bandung hlm 79
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Sedangkan menurut Alfred Binet dan Theodore Simon, kecerdasan terdint
dar1 tiga komponen
1 Kemampuan mengarahkan pikiran atau tindakan
2 Kemampuan mengubah arah tindakantersebut telah dilakukan
3 Kemampuan mengkntik din sendin 2
Wiliam Strem mengemukakan pendapatnya yaitu tentang intelejensi, dia
berpendapat bahwa Intelejens: adalah kesanggupan untuk menyesuaikan
din kepada kebutuhan baru, dengan menggunakan alat — alat berfikir yang
sesuar dengan tujuannya B

Sebagian 1ntelejenst tergantung dengan dasar dan keturunan
Pendidikan tidak berpengaruh kepada intelejens: seseorang Juga Prof
Weternik seorang maha guru Amsterdam, menyatakan bahwa intelejensi
dapat diperbaiki dan dilath Belajar berfikir hanya diartikannya, bahwa
banyaknya pengetahuan bertambah dan tetapr tidak berarti bahwa
kekuatan berfikir bertambah baik
Dalam pada itu pendapat — pendapat baru membuktikan bahwa intelejensi
(kecerdasan) pada anak — anak yang lemah pikirannya dapat juga dididik
dengan cara yang lebih tepat
Dani pengertian di atas yang dimaksud dengan kecerdasan adalah
kemampuan seseorang dalam mengolah akal pikirannya untuk tujuan

tertentu yang ingin dicapai Im berarti kesuksesan seseorang bukan hanya

12
Ibhtt him 81
" Drs ngalim purwanto MP (1982) Psesikologi pendidiksn PT remaja rosda kanya Bandung hlm

52
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dengan IQ akan tetapt memerlukan sebuah proses dengan melatth mental
dan lain sebagainya
IQ yang tingg1 adalah sebuah alat pengelola atas sesuatu yang ada
disekitarnya, akan tetap1 jika IQ tidak dilatth dan dibina sesuai dengan
syarit 1slam, yaitu bagaimana mengolah ppikiran dengan hal — hal yang
dapat merusak hati dan perkara yang haram atau syubhat itu pastinya
pikiran juga akan menjadi kotor, sehingga bisa kemungkinan dapat
membentuk seseorang menjadi tidak mempunyar akhlakul karimabh,
walaupun memang mempunyai kemampuan yang tinggi dan skill yang
tingg1 pula, karena gtidak tahu tentang hukum — hukum syari bagamana
seorang pelajar mencar 1lmu atau belajar dengan tuntutan syari
Menurut Robert K Cooper, Ph D “hati mengatifkan nilar — nilai kita yang
paling dalam, mengubahnya dari sesuatu yang paling dalam, tahu hal —
hal yang tidak atau tidak dapat diketahwi oleh pikiran »l
2 Macam — macam kecerdasan
Ada tiga pola (arcbetype) Kecerdasan yang terdapat dalam dint

manusia, yakm kecerdasan emosional, kecerdaan spimitual dan kecerdasan
financial
a Kecerdasan emosional adalah tingkat kecerdasan manusia saat

berhubungan dengan manusia dan dengan lingkungan lingkungan alam

sekitarnya la pandai untuk beradaptasi dengan situasi alam, dan

pandar berhubungan dengan manusia lainya Orang yang mempunyai

'4 A1 ginanjar (1987), Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual, Arga,
Pondok Pinang Jakarta hal 7
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kecerdasan emosianal sangat piawair dalam pergaulan Ia pandai
berkomunikasi, berempati dan merasakan perasaan orang lain
Sebaliknya, mereka yang tidak cerdas secara emosional maka dirinya
kurang pandai dalam bergaul, pemurung dan pendiam, sulit
berinteraks: dan beradaptasi dengan orang lain Intinya, sepert: yang
sudah saya jelaskan dalam kesempatan yang lain, kecerdasan emosi
merupakan kecerdasan yang melambangkan ketangkasan dan
ketekunan untuk selalu meraih yang terbaik 13
Emos: adalah perasaan yang banyak berpengaruh terhadap perilaku
Biasanya emosi merupakan reaks: terhadap dorongan dari luar dan
dalam dar1 individu Emos: berkaitan dengan perubahan fisiologis dan
berbagai pikiran Jadi, emosi merupakan salah satuaspek penting
dalam kehidupan manusia Dengan emos! yang dihayati dan dialami,
kehidupan manusia menjadi lebth kaya dan bermakna Dengan
bergembira, sesuatu yang sedang dilakukan akan lebih baik hasilnya
Sebaliknya, pada saat sedih, sesuatu yang dilakukan hasilnya akan
tidak optimal Kecemasan yang normal akan memunculkan dorongan
untuk berpretasi, namun situasi kecemasan yang berlebithan dapat
menghambat prestasi 16

Kemampuan akademik, nilai rapor predikat kelulusan pendidikan

tingg: tidak bisa menjadi satu — satunya tolak ukur seberapa baik

kinerja seseorang dalam pekerjaannya atau seberapa tinggi sukses yang

'S Muhammad makhdlori ( 2009 ) Mencerdaskan pikitan dan hati, Diva press, Jogjakarta, hlm 225
' Drs, Indra Soefandi dan S Ahmad Pramudya, SE, (2009) Strategi Mengembangkan Potenst
Kecerdasan Anak, Bee Media, Jakarta hlm 46
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mampu dicapar EQ adalah kemampuan untuk merasa Kunci
kecerdasan emos adalah pada kejujuran anda pada suara hatt Suara
hatt 1tulah yang harusnya diyadikan pusat prinsip yang mampu
memberi rasa aman, pedoman, kekuatan serta kebijaksanaan Menurut
Covey, “ Disinilah anda gunakan anugerah anda kesadaran din1 untuk
memeriksa peta dir1 anda, dan jika anda menghargai prinsip yang benar
maka paradigma anda sesungguhnya berdasarkan pada prninsip dan
kenyataan dimana suara hati berperan sebagai kompasnya ” 1
b Kecerdasan sepintual adalah suatu kecerdasan yang melambangkan
kesadaran tentang kehadiran 1llahi Mereka tunduk dan patuh dengan
pemahaman atau penghayatan yang mendalam atas ajaran agamanya
sebaliknya, mereka yang ingkar, bermaksiat dan melawan perintah dan
ajaran agamanya, sehingga menjadi manusia yang tidak bermoral,
adalah yang tidak cerdas secara spirtual
Apabila seseorang mempunyai keseimbangan antara kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual, maka dapat melahirkan jiwa dan
kepribadian yang tangguh, kuat, serasa, dan stabil Orang yang
demikian, selalu memperhitungkan tubuh, kesehatan, kekuatan yang

dapat memenuhi segala kebutuhanya dlam batas — batas yang di

perkenankan oleh Allah, dn pada saat yang sama berpegang teguh pada

"7 Art Ginanjar Agustian ( 2007) Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emost dan
Spiritual Arga publishing, Jakarta, hlm 9
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keimanan kepada Allah SWT, sehinga menjahui segala yang dilarang
dan menjalankan segala yang diperintah — Nya '®

Selama 1n1 banyak berkembang dalam masyarakat kita sebuah
pandangan stereotype, dikotomisasi antara kepentingan dunia dan
ahkirat Mereka yang memilih keberhasilan di jalan “vertikal ”
Cenderung berfikir bahwa kesuksesandumia justru adalah sesuatu yang
bisa “dimisbikan” Atau sesuatu yang bisa demikian mudahnya
‘dimarginalkan’ Hasilnya mereka unggul dalam kekhusukan zikir dan
kekhidmatan berkontemplasi namun menjad: kalah dalam pertcaturan
ekonomi, Ilmu pengetahuan, sosial, politik dan perdagangan di aarea
“horizontal” Begitupun sebaliknya, yang berpyak pada alam
kebendaan, kekuatan berfikirnya tak penah dumbang: oleh kekuatan
spiritual Kecerdasan spiritual (SQ), merupakan temuan terkini secara
ilmiah, yang pertama kal digagas oleh Danah Zohar dan Ian Marsehll,
masing — masing dari Harvard University dan Oxford University
melalu niset yang sangat kongprehensif <

Danah Zohar mendefimisikan kecerdasan spiritual sebagai
kecerdaasan untuk menghadapi persolan makna atau value, yaitu
kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam kontes

makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa

'8 Muhammad makhdlori ( 2009 ) op ~ c1t hlm 226
1 Ary Ginanjar Agustian ( 2007) op —cit him 10
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tindakan atau jalan hidup sescorang lebih bermakna dibandingkan
dengan yang lain 20

¢ Kecerdasan financial adalah suatu kecerdasan dalam rangka bagaimana
kita (individu atau kelompok) dalam mencari uang, cara menggunakan
uang, dan mengembangkan “harta benda” atau, dalam kalimat lain,
yang dimaksud dengan kecerdasan financial adalah suatu kecerdasan
yang bertitik pada bagaimana cara menciptakan manajemen uang, agar
uang tersebut tambah melipah (untung) dan tidak berkurang (rugi)
Oleh karena 1tu, seseorang yang hanya mampu menghasilkan uang tiga
ratus ribu per bulan tentu kalah cerdas secara financial dibandingkan
dengan orang lain yang mampu memperoleh uang tiga juta per
bulannya Orang yang mampu mendapatkan tiga juta juga masth kalah
dengan orang lain yang mampu mendapatkan uang sepuluh juta, dan
seterusnya Adapun ketika orang dapat mengatur uang dalam
pengeluaran dan pemasukan uang secara tertib dan seimbang, tentu
lebih cerdas dan mereka yang boros, atau tidak seimbang antara
pengeluaran dan pemasukannya Terkadang orang yang bodoh
dalampengaturan uang, 1a tidak akan pernah mempunyai plaining masa
depan la hanya memakai ajj mumpung Mumpung ada, maka kita
habiskan saja semuanya, masalah besok itu urusan besok Demikian
seteruanya hingga dirinya benar — benar kehabisan uang Lain bagl

mereka yang mempunyal kecerdasan financial, sudah barang tentu

% Ibid Ary Ginanjar Agustian ( 2007) hlm 13
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pemasukan dan pengeluaran ditata demikian tertib, hingga dirinya bisa
menabung Ada sebuah kunci untuk menjadi cerdas secara finansial,
yakni mengatur harta benda yang dimiliki dengan satu keseimbangan
inflow dan outflow Atau, dalam kata lain, perencanaan anggaran dari
harta benda yang dimiliki diatur dengan keseimbangan pemasukan dan
pengeluaran 21

Demikianlah pemahaman dan tiga kecerdasan yang dapat saya
sampaikan dalam pembahasan kali i kesimpulanya, orang yang
cerdas secara emosional, spiritual dan financial adalah orang yang
mempunyat pribadi stabil yang dapat membangun sendi masyarakat
yang kokoh, bersahabat, bermartabat dan berkualitas sekaligus
keshalihan sosial Disisilain mendapati orang cerdasa dan tiga
kecerdasan 1m adalah tercermin dalam dirinya sifat dermawan suka
menolang, suka memben kepada yang membutuhkan, tidak boros dan
berfoya — foya, matang dalam bertindak dan pandai dalam mengatur
harta benda, masyarkat menjadi sejahtera, sehingga Negara pun
menjadi aman dan damai 2

3 Faktor — faktor yang mempengaruhi peningkatan kecerdasan

Kecerdasan (IQ) sebagai 1stilah yang menggambarkan kecerdasan,
kepintaran, ataupun kemampuan untuk memecahkan masalah yang
dihadapt D1 masyarakat luas, orang yang dianggap cerdas adalah

orang yang selalu memiliki nilaryang baik dan pintar di sekolahnya

2 Muhammad makhdlori ( 2009 ) op — c1t hlm 227
2 Ihid, him 220
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Sedangkan, orang yang tingkat kecerdasannya rendah adalah mereka
yang memiliki nilar buruk dan dicitrakan sebagai orang yang lamban
dalam berfikir atau sulit berfikir
a Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan (1Q)
Perkembangan kecerdasan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
1 Faktor Keturunan
Hal 1m telah dibuktikan melalu1 berbagai penelitian yang menghubungkan
IQ dengan berbagar tingkat hubungan genetic Pada umumnya, pola
korelas1 menunjukan bahwa semakin tanggi propors: gen yang serupa pada
dua anggota keluarga, semakin tingg1 korelas1 IQ mereka
2 Faktor Lingkungan
Kualitas lingkungan yang kaya, merangsang dan menunjukkan dapat
meningkatkan kecerdasan anak Pengaruh lingkungan im menyangkut
nutrisi, kesehatan, pendidikan, kualitas stimulus, 1klim emosional
keluarga, 1klim emosional keluarga, dan tipe umpan balik yang diperoleh
melalur interaks1 anak dengan lingkungan tersebut
Sehubungan dengan apa yang diukur oleh tes kecerdasan, ada beberapa
macam tes, yaitu
1 Tes kecerdasan umum
Adalah tes yang bertujuan memberikan gambaran mngenai taraf
kecerdasan umum seseorang

2 Tes kecerdasan khusus

B Drs, Indra Soefandi dan S Ahmad Pramudya, SE, (2009) Strategi Mengembangkan

Patoncr Korovdacran Aval an  rrt hlm A4
2 5.
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Adalah tes yang hanya memberikan keterangan mengenar satu segi atau
faktor spesifik dan kecerdasan seseorang

3 Tes kecerdasan diferensial

Adalah tes yang memberikan gambaran yang mengenar kemampuan
seseorang dalam berbagai segi atau faktor kecerdasan yang
memungkinkan didapatkannya profil atau gambaran segi — segi kekuatan
dan kelemahan dan berfungsinya kecerdasan seseorang

b Faktor — faktor yang mempengaruhi (EQ)

1 Kondist fisik

Apabila keseimbangan tubuh terganggu karena kelelahan, kesehatan yang
buruk, atau perubahan yang berhasal dar perkembangan, seseorang akan
mengalami emosionalitas yang meninggi

2 Kondisi psikologis

Pengaruh psikologis yang penting antara lain tingkat kecerdasan, tingkat
aspirast dan kecemasan

3 Kondisi lingkungan

Ketegangan yang terus — menerus, jadwal yang ketat dan terlalu banyak
pengalaman mengelisahkan yang merangsang anak secara berlebthan

b Faktor — faktor yang mempengaruhi (SQ)

Potensi — potensi pembawaan sepiritual pada anak — anak seperti sirat

keberanman, optimisme , keimanan, perilaku konstukuf, empati, sifat
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memaafkan dan bahkan ketangkasan dalam menghadapi amarah dan
bahaya, semua 1tu menjad: sifat — sifat spiritual anak anak sejak dim
Faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan sehingga terdapat

perbedaan kecerdasan seseorang dengan orang lain 1alah

a Pembawaan Pembawaan ditentukan oleh sifat — sifat dan cin — cin
yang dibawa sejak lahir “batas kesanggupan kita”, yakni dapat
tidaknya memecahkan suatu soal, pertama — tama ditentukan oleh
pembawaan seseorang Orang itu ada yang pintar dan ada yang bodoh
meskipun meneriam latithan dan pelajaran yang sama, perbedaan —
perbedaan 1tu masth ada

b Kematangan Tiap organ dalam tubuh manusia mengalam
pertumbuahan dan perkembangan Tiap organ (fistk maupun psikis)
dapat dikatakan telah matang jika 1a telah mencapai kesanggupan
menjalankan fungsinya masing — masing Anak — anak tak dapat
memecahkan soal — soal tertentu, jika soal — soal 1tu masih terlampau
sukar baginya Kematangangan berhubungan erat dengan umur

¢ Pembentukan Pembentukan ialah segala keadaan diluar dir1 seseorang
yang mempengaruhi perkembangan kecerdasan Seseorang dapat
membedakan pembentukan sengaja ( sepert yang dilakukan di sekolah
— sekolah) dan pembentukan tidak sengaja (pengaruh alam sekitar)

d Minat dan pembawaan yang khas Minat mengarahkan perbuatan pada

suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatn itu Dalam diri

2 Ipid Drs, Indra Soefandi dan S Ahmad Pramudya, SE, (2009) Strateg
AMengembangkan Potenst Kecerdasan 4nak, hlm 54
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manusia terdapat dorngan — dorongan (motif — motif) yang mendorong
manusia untuk berintraksi dengan dunia luar motif mengunakan dan
menyelidiki duma luar (manipulate and exploring matives) Dari
manipulasi dan explorasi yang dilakukan terhadap dunia luar 1tu, lama
kelamaan timbulah minat terhadap sesuatu Apa yang menarik minat
seseorng mendorngnya untuk berbuat lebih giat dan lebih baik
e Kebebasan Kebebasan berartt bahwa manusia 1t1 dapat memilih
metode — metode yang tertentu dalam memecahkan masalah —
masalah Manusia menpunyai kebebasan memilih metode dan memilih
masalah sesuair dengan kebutuhanya Dengan adanya kebebasan im
beartt minat 1tu tidak selamanya menjad:i syarat dalam perbuatan
kecerdasan
Semua faktor tersebut bersangkut paut satu samalain Untuk
menentukan kecerdasan atau tidak seoranmg anak, seseorang tidak dapat
hanya berpedoman kepada salah satu diatas Kecerdasan adalah faktor
total Keseluruhan pribadi turut seserta menentukan dalam perbuatan
kecerdasan seseorang »
C Pengaruh Bimbingan Orang Tua Terhadap Peningkatan Kecerdasan
Pentingnya Pembianaan sebagaimana Bimbingan orang tua pada

anak — anak yang masth tarap pembelajaran adalah akan berpengaruh

25 Nasiruddin (2009), Cerdas a Rosulullah, Aplus books, Jogjakarta Hlm 40 - 42
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terhadap perkembangan anak pada masa berikutnya, berkaitan sifat jujur
yang ditanamkan pada anak,”’

Bicara secara langsung kepada anak tanpa basa — basi, menjelaskan
hakikat — hakikat kepadanya dan menyampaikan informasi — informasi
pengetahuan dan pemikiran, akan menjadikan anak mudah sekal
menerima pesan yang disampaikan kepada Oleh karena 1tu Rosulullah
mengajari agar pendidikan berbicara secara langsung dan terus terang serta
kepada anak dalam berbagai kesempatan Tirmidzi meriwayatkan hadist
dar1 1ibnu abbas balwa 1a berkata “pada suatu har1 aku pernah berada di
dibelakang nabi, lalu beliau berkata, “Nak, akan kuajarkan kepadamu
beberapa kalimat” in1 menunjukan bahwa beliau berbicara secara langsung
dan terus mengenai pokok pembicaran secara langsung dan terus terang
mengenar pokok pembicaraan yang dunginkan oleh beliau Beliau
mengatakan kepada anak 1tu, “akan kuajarkan beberapa kalimat
kepadamu,” Beliau mengajarkan kepada anak itu beberapa kalimat yang
menjemukan Hal 1tu sejalan dengan tabiat pemikiran anak yang
membutuhkan kata — kata yang pendek dan singkat namun padat dan berisi
serta kaya akan makna Jika memerhatikan cirt — cin1 kata — kata yang
disampaikan oleh Rosulullah, didapatkan bahwa 1a menanamkan kaidah —
kaidah 1deologis yang mendasar kepada anak Perhatikan kata — kata yang

diajarkan oleh behau

% Syeh muhyiddin Abi zakaria yahya syarfun( Tanpa Tahun) Nawaw: Al Azdkar, cv
Maarif, Bandung, hlm 336
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“Jangalah Allah niscaya 1a juga akan menjagamu, Janganlah Allah niscaya
engkau akan mendapati — Nva ada di hadapanmu Apabila engkau
meminta sesuatau, mintalah kepada Allah Jika engkau memohon
pertolongan, mohonlah pada Allah Ketahuilah, andaikan saja umat
seluruhnya berkumpul untuk meberikan kemanfaatan kepadamu, mereka
tidak akan bisa memberikan manfaat kepadamu kecuali denga sesuatu
yang telah allah tetapkankemudaratan terhadapmu, mereka tidak akan bisa
memberikan kemudaratan 1tu terhadapmu kecuali dengan sesuatu yang
telah Allah tetapkan atasmu, pena telah diangkat dan lembar catatan telah
kering ”

Perhatikanlah, betapa eloknya kata — kata Nabi Nabi1 mengucapkan secara
jelas dan terang tanpa berbelit — belit yang kemudian diperhatiakan secara
penuh oleh anak Beliau awali pembicaraan behau dengan kata, “Nak”
Hal 11 membagkitkan perhatian dan membuat anak merasa mendapat
perhatian dari orang lain 2

Bimbingan berkenaan dengan sikap dan tingkah laku individu
Bimbingan konseling diberikan kepada individu dengan tujuan agar terjadi
perubahan perilaku individu kearah yang lebih baik, setiap anak memiliki
beragam kebutuan, oleh sebab 1tu, dalam pemberian bantuan harus
dilakukan secara fleksibel (tidak kaku) artinya harus bisa menyesuaikan

dengan kondis1 **

Lo
/ 4T 3

;.,‘,, 9’, 1 - J}/“,’J/ 4
RO vy Ls ax bl cualdly BJ

46 Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kegkal lagt
saleh adalah lebih baik pahalanya di sis1 Tuhanmu serta lebth baik untuk menjad: harapan

27 Nasiruddin (2009), Cerdas a Rosulullah,hlm 212
2 Drs Tohirin, M Pd, (2009) Bimbingan dan konseling di sekolah dan madrasah

(berbasis integrasi, PT Raja Grafido Persada, Jakarta, him 71
¥ Depag RI, Op — cit, him 450
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Orang tua yang berkometmen menjadi teladan kecerdasan emosi akan
memancarkan emost positif kepada lingkungaan dan memudahkan bagi
anak — anak untuk memgkatkan kecerdasan bahkan menurut Covey, kata —
kata hanya memben dampak sekitar 20% kepada anak Sedangkn
keteladanan memegang peran yang lebih efektif, menurut kaca mata
Quantum Teaching keteladanan adalah tindakan paling ampuh dan efektif
yang dapat dilakuakan oleh seorang pelatth emosi Keteladanan dapat
mempengaruhi perilaku dan tindakan tanpa banyak kata — kata Anak kita
umumnya lebith senang melihad teladan dari pada banyak diceramahi
panjang lebar tetap1 yang paling penting, mereka mengunakan hati mereka
untuk merasakan apa yang sedang dirasakan oleh anak — anak mereka *°
Pengaruh demkratisasi secara mendasar mengubah pola hubugan
antara orang tuan dengan anak Kuajiban untuk hidup bersama dengan
orang lain sesuail dengan tuntutan masyarakat yang mempunyai hak sama,
mengandung seperangkat prinsib baru, yaitu “prinsip menghormati hak
setiap orang il Stkaap orang tua yang memupuk dan mengembangkan
kreativitas anak merupakan bentuk pola asuh orang tua yang demoktratis
Oaring tua juga perlu menerima anak sebagai sosok orang dewasa dalam
bentuk kecil tetapr anak diangab sebagai manusia penuh dalam
perkembangannya Selain 1tu, orang tua harus menciptakan hangkungan
dan suasana yang didalamnya anak tidak merasa dinilai oleh orang lain

Dlam hal 11, biarkan anak bermain dan berbuat sesuai dengan masa

**Ir Agus Nggermanto (2005) Quantum Quetint Nuansa, Bandung, hlm 106
3! Maurice Balson, op - c1t him 172
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perkembanganya Orang tua hanya mengawasi dan mengarahkan, tetapi

jangan membuat anzk tertekan **

a

IQ Inteligensi

“Bila 1Q yang berkuasa, salah satu sikap paling menbahayakan karena
IQ anak — anak semakin tinggi, kecerdsan emost semakin turun, lebih
menghawatirkan lagi data hasil surver besar — besaran 1970 — 1980
terhadap para orangtua dan guru menunjukan, “Anak — anak generasi
sekarang lebih sering mengalami masalah emosi ketimbang generasi
terdhulunya Secara pukul rata, anak — anak sekarang tumbuh dalam
kesepian dan depresi, mudah marah dan lebith sulid diataur, lebih
gugup dan cenderung cemas, impulsive dan agresif 33

EQ emosi

EQ adalah kemampuan untuk marasa Kunci kecerdasan emosi adalah
pada kejujuran anda pada suara hati Tiga pertanyaan yang selanjutnya
perlu digjukan adalah apakah Anda jujur pada dinn sendin? Sebersa
cermat Anda merasakan persaan terhadap pada dirt Anda? Seringkah
Anda tidak mempedulikannya? Menurt hadits yang diriwayatkan oleh
HR Muslim, Nabi Muhammad menyatakan “Dosa membuat hati

menjad: gelisah *

32 Drs, Indra Soefandi dan S Ahmad Pramudya, SE, (2009) Strategi Mengembangkan
Potenst Kecerdasan Anak, him 149

% Ary Ginanjar Agustian ( 2007) op -cit hlm 7

34Ibid him 1 Ary Ginanjar Agustian ( 2007) op <2t him 10



32

d SQ Spiritual

SQ adalah int1 kita, pusat kita, komitmen kita pada sistem nilai kita

Daerah yang amat pribadi dan kehidupan dan sangat penting Dimensi

i1 memamfaatkan sumber yang mengilhami dan mengangkat

semangat kita dan mengikat kita pada kebenaran tanpa batas waktu

mengenai aspek humumtas Dan orang melakukannya dengan yang

sangat berbeda *°

Mengigat proses komunikasi yang menyangkut penalaran,
kemauan dan kemampuan anak yang terbuka oeh pengaruh diantar, maka
dalam proses komunikasi tersebut perluadanya pendekatan dan pemecahan
masalah problem yang muncul dar1 anak
3 Peningkatan kecerdasan
Apakah yang dimaksud dengan cerdas 1tu? Cerdas adalah sikap

seseorang yang senantiasa mampu mengambil hikmah atau pelajaran dan
berbagar persoalan (problem) yang dihadapinya, sehingga dapat
menyelesaikannya baik, “kecerdasan ini haruslah dikembangkan pada din
anak menghadapr duma luar atau orang lain selesai keluarganya
Seandainya kecerdasan 11 tidak diasah »36

Kecerdasan anak — anak Islam tidak hanya terbatas pada laki — laki,
tetapr juga anak perempuan yang mempunyal kecerdasan yang menekum
bidang kedokteran, tidak melakukan aktifitas lain kecualh membaca dan

menelaah Jika mendapatkan persoalan dan kesulitan, “beliau segera

3 Ir Agus Nggermanto (2005) Quantum Quetint, him 113
¢ Muhammad makhdlor1 ( 2009 ) op — cit hlm 224
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berwudhu dan berangkat kemasjid untuk mengerjakan shalat dan
memohon kepada Allah agar memudahkan kesulitan yang dihadapi dan
membukakan kuncinya kecerdasan "’

Seorang ahli seperti Raden cahaya Prabu berkeyakinan bahwa
perkembangan taraf inteligens: sangat pesat pada masa umurnya balita dan
mulia menetap pada ahkir masa remaja Tentang inteligensi tidak
mengalami penurunan yang menurun hanya penerapan saja, terutama
setelah umur 65 tahun keatas bagi mereka yang alat indranya mengalami
kerusakan Karena intelingensi diakui 1kut menentukan keberhasilan
belajar seseorang misalnya secara tegas mengatkan bahwa seseorng yang
memiliki inteligens: baik (QI — nya Tinggl) umunya mudah belajar dan
hasilnya **

1 IQ Intelektual
Intelektual adalah syarat mimimum kompetensi Sementara untuk
mencapal prestast puncak, kecerdasan dapat dikembangkan optimal
dengan memahami bagaimana sistem kerja otak manusia dan
seperangkat latian praktis Yang menakjubkan adalah saat awal
kehidupan kita, otak kita berkembang melalui “proses belajar -

alamiah — dengan kecepatan 3 milyar sambungan perdetik ol

" Drs Syaiful Bahri djamarah (2008) Psikologi belajar Rineka Cipta Jakarta him 194

12
Ibid
¥ Ir Agus Nggermanto (2005) Quantum Quetint op - cit_hlm 38
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2  EQ Emosi

Emosi adalah kemampuan untuk merasa “Emosional telligence”

adalah kemampuan untuk mengenali perasaan kita sendir1 dan

perasaan orang lain Kemampuan untuk memotivasi dir1 sendiri, dan
kemampuan untuk mengelola emosi dengan baik pada dan sendiri1 dan

dalam hubunngan dengan orang lain *

3 SQ Spiritual

Spiritual adalah suatu kemampuan yang sama tuanya dengan umat

manusia Konsep 1m1 dikembangkan secara apik dalam buku SQ

“Kecerdasan yang bertumpu pada bagian dalam din kita yang

berhubungan dengan kearifan di luar ego atau jiwa sadar Innilah

“kecerdaan yang kita gunakan bukan hanya untuk mengetahur nili —

nilar yang ada melainkan juga untuk secara kreatif menemukan nilar —

nilai baru” Spiritual adalah kecerdaan yang mendapat 1nspirasi

Dorongan dan efekttivitas yang terinspirast *'

Tujuan pendidikan pada akhirnya adalah pembentukan manusia yang
utuh, maka proses pendidikan harus dapat membantu siswa mencapai
kematangan emosional dan sosial, sebagar individu dan anggota
masyarakat, selain mengembangkan kemampuan 1ntelektualnya

Bimbingan dan konseling menangani masalah — masalah atau hal — hal din

“O Ir Agus Nggermanto (2005) Quantum Quetint op — cit_hlm 98
' Ibid Ir Agus Nggermanto (2005) Quantum Quetint, him 117
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luar bidangan garapan pengajaran, tetapi secara tidak langsung menujang
tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran di sekolah 1tu **

Apabiala seorang anak mempunyai keseimbangan antara kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual maka dapat melahirkan jiwa dan
kepribadian yang tanggung jawab, kuat, dan setabil Anak yang demikian,
selalu memperhitungkan tubuh, kesehatan, kekuatan yang dapat memenuhi
segala kebutuhannya dalam batas — batas yang diperkenakan oleh Allah
dan pada saat yang sama berpegang teguh pada keimanan kepada Allah
Swt, Sehingga menjahui segala yang dilarang dan menjalankan segala
yang diperintah-Nya *’

Dengan dasar inilah bahwa bimbingan orang tua atau peningkatan
kecerdasan hanya dapat di bentuk dengan membiasakan dir1 serta
melakukan dengan berulang — ulang sehinga siswa tersebut hidup dalam
lingkungan keluarga yang kurang memperhatiakan anaknya maka boleh
jadi peningkatan kecerdasan kurang baik bahkan bisa jadi penigkatan
kecerdasanya berkurang Padahal pada masa in1 orang tua lebih disibukan
dengan aktifitas sehari — hari boleh jadi pendidikan anak lebih masalah
pendidikan yang menghasilakan Prestasi, akhlaq , syariat Bisa
terbengkalai Baik yang berkaitan dengan masalah Prestasi, akhlaq,

syariat Anak dalam peningkatan kecerdasanya

42 Rohmanto Zainal AQib Elham(2007) Membangun Profesional dan pengawas sekolah,

Yrama widya Bandung, him 117
 Muhammad makhdlori ( 2009 ) op - cit him 227



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian sangat berperan penting dalam kegiatan penelitian,
karena dengan metode penelitian itu, peneltian akan mendapat hasil yang
maksimal, oleh sebab 1tu "penelitian adalah sebagai usaha untuk menemukan,
mengembangkan dan menguj1 kebenaran suatu pengetahuan, usaha yang mana
dilakukan dengan menggunakan metode-metode 1lmiah" !
Metode adalah cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai
suatu tujuan Makin baik metode 1tu makin efektif pula pencapalan suatu tujuan
A Penentuan Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian baik berupa manusia,
benda, peristiwa maupun segala yang terjadi 2
Menurut pendapat lain populasi adalah kelompok besar yang
menjadi sasaran generalisasi
Adapun yang menjadi populas dalam penelitian i1 adalah seluruh
siswa-siswi MI Salafiyah Tawaran Kenduruan Tuban Tahun Pelajaran
2009/2010 Yang bertempat tinggal di Desa Tawaran Kecamatan
Kenduruan Dengan rnincian Kelas I sebanyak 25 siswa, kelas II

sebanyak 23 siswa, Kelas III sebanyak 22 Kelas IV sebanyak 20 Kelas V

! Prof Drs Sutnsno Hadi, MA (2004), Metodologi Research And1 Offset,

Yogyakarta, him 4
2 Drs Mohammad Al (1985), Penelinan Kependidikan Prosedur dan Strategl,

Angkasa, Bandung, hal 91

36
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sebanyak 18 dan kelas VI sebanyak 12 siswa Sehingga populasinya
adalah 120 siswa
Sampel

Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang
diteliti yang dianggap mewakil terhadap seluruh populasi dan diambil
dengan teknik tertentu !

Sedangkan menurut pendapat lain dikatakan bahwa sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang ditelit1 *

Dalam menentukan sampel, apabila subjeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semua Tetapi, jika jumlah subjeknya lebih besar, maka
sampel dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih °

Adapun teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan adalah
teknik Stratified proportional random sampling Stratified artinya sampel
yang diambil merupakan wakil dar semua tingkat, yakni sampel diambil
dan kelas I, II, III , IV, V, dan VI Proportional artinya sampel yang
diambil dan masing-masing tingkatan kelas tersebut jumlahnya seimbang
atau sebanding dengan banyaknya subjek dalam masing-masing strata
Adapun yang dimaksud dengan random adalah peneliti mencampur
subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama

sehingga semua subjek berhak untuk dipilih menjadi sampel

Y [bid, hlm 54
* Prof Dr Suharsimi Arikunto (2006), Prosedur Peneliian Suatu Pendekatan

Prakuk, Rineka Cipta, Jakarta, him 131
* Jbid him 134
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Dalam penelitian 1n1, peneliti mengambil sampel sebanyak 20% dari
seluruh populasi, sehingga 20% dar1 120 siswa adalah 24 siswa MI Jadi
sampelnya adalah 24 siswa, dengan rincian Kelas I diambil sebanyak 3
siswa, kelas Il sebanyak 3 siswa dan Kelas 1] sebanyak 4 siswa, kelas IV
sebanyak 4 siswa, kelas V sebanyak 5 siswa dan kelas VI sebanyak 5
siswa

B. Jenis Data, Sumber Data dan Variabel Penehitian
a. Jems Data

Berdasarkan angket yang akan peneliti sebarkan, maka jems data
dalam penelitian 1n1 adalah data ordinal yaitu data yang berbentuk
kategor1 yang mana perbandingan masing-masing kategor tidak dianggap
setara, melainkan berjenjang
Jems data yang diperoleh dalam penelitian in1 adalah
a Data Kualitatif, yang meliputi

* Data tentang nila1 bimbingan orang tua
* Data tentang peningkatan kecerdasan
b Data Kuantitatif , yang meliput:
* Data jumlah siswa MI Salafiyah Tawaran Kenduruan Tuban yang
d1 Desa Tawaran Kecamatan Kenduruan Tuban

= Keadaan Guru dan Karyawan
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b Sumber Data

Sumber data adalah subyek dimana data diperoleh Adapun yang

menjadi subyek guna memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian

1n1 antara lain

]

Kepala sekolah MI Salafiyah Tawaran Kenduruan Tuban, untuk
memperoleh data tentang sekolah, siswa, serta peningkatan kecerdasa
Guru bidang study MI Salafiyah Tawaran Kenduruan Tuban, untuk
memperoleh data tentang peningkatan kecerdasa studi Pendidikan
Agama Islam

Siswa-Siswi MI  Salafiyah Tawaran Kenduruan Tuban, untuk
memperoleh data tentang peningkatan kecerdasan siswa

Tata Usaha MI Salafiyah Tawaran Kenduruan Tuban, untuk
memperoleh data tentang jumlah siswa, data guru

Dokumentasi/arsip MI Salafiyah Tawaran Kenduruan Tuban, untuk

memperoleh data tertulis yang diperlukan dalam penelitian 1ni

¢. Vanabel Penelitian

1

Yang menjadi variabel pertama (X), variabel independent atau

variabel bebasnya adalah bimbingan orang tua

2 Yang menjadi variabel kedua (Y), variabel dependent atau variabel

terikatnya adalah peningkatan kecerdasan
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C. Tehmk Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperoleh maka penulis menggunakan
beberapa metode sebagai berikut
a Observasi
Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek yang diteliti dengan
menggunakan seluruh alat indera
Metode 1m digunakan untuk meneliti secara langsung keadaan

gedung, fasilitas, letak geografis serta suasana proses kegiatan belajar

mengajar dilingkungan MI Salafiyah Tawaran Kenduruan Tuban Tahun
Pelajaran 2009/2010
b. Interview
Interview/wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara 6
Komumkas: tersebut dilakukan dengan cara dialog (tanya jawab)
secara lisan baik langsung maupun tidak langsung Wawancara langsung
yaitu apabila data yang dikumpulkan langsung diperoleh dari individu
yang bersangkutan, sedangkan wawancara tidak langsung yaitu apabila
wawancara yang dilakukan dengan seseorang untuk memperoleh
keterangan mengenai orang lain Sedangkan peneliian 11 peneliti

menggunakan interview langsung ada pula interview terlampir

® Ibid, hal 155
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Metode 11 digunakan untuk memperoleh data/informasi tentang
hasi pembelajaran siswa

c¢. Dokumentas:

Dokumentas: darn asal katanya dokumen yang artinya barang-
barang tertulis yaitu data mengenai hal-hal yang bisa berasal dan catatan,
buku-buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, catatan hanan, agenda dan
sebagainya ’

Metode 1 digunakan untuk memperoleh data yang tertulis sepertt
data jumlah siswa, data prestast belajar, jumlah tenaga pengajar,
keterangan-keterangan mengenar keadaan MI Salafiyah Tawaran
Kenduruan Tuban dan arsip-arsip lain yang dibutuhkan dalam penelitian
ni

d Metode Angket/Kuesioner

Angket adalah Sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dan responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau tentang hal-hal yang 1a ketahui s

Metode angket juga mempunyai peranan penting dalam penelitian
in1, yaitu dapat mengetahur bimbingan orang tua terhadap peningkatan
kecerdasan Disamping itu untuk mengetahui hubungan bimbingan orang

tua dan peningkatan kecerdasan di MI

" Prof Dr Suharsimu Arikunto (2006), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan

Praknk, Rineka Cipta, Jakarta, him 158
# Prof Dr Suharsimi Arikunto (2006), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan

Praktik, Rineka Cipta, Jakarta, hlm 151
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Disamping mempunyar peranan penting Angket biasanya juga
mempunyar kelemahan Diantara kelemahan adalah angket tidak kembali
dan dalam pengisianya cenderung tidak bersungguh-sungguh dalam
pengisian karena kurang memahaminya
Ada dua macam angket yaitu
1) Angket Isian (Terbuka)

Yaitu suatu angket yang 1sinya secara subjekt:f, dalam arti
Jawabanya menurut kemampuan responden
2) Angket Pilihan(Tertutup)

Yaitu suatu angket yang jawabanya sudah tersedia dalam suatu
daftar yang telah ditulis, dan seorang responden tinggal memilih jawaban
yang telah tersedia tersebut yang sesuar dengan pertanyaan

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis memilth angket yang
bertipe pilthan Kemudian angket tersebut dijawab oleh siswa yang terpilih
sebagai responden dan jawaban sesuai dengan keadaan sebenarnya

D Teknik Analisa Data
Setelah data dikumpulkan atau diperoleh, selanjutnya dianalisis,
terutama data yang diperoleh dari metode angket Berdasarkan tujuan
penelitian dar1 jenis data yang diperoleh maka dalam penelitian 1m
menggunakan metode analisis statistik sebagal metode pengolahan datanya
Dalam penelitian 11 yang berpengaruh adalah bimbingan orang tua
terhadap peningkatan keserdasan siswa di MI Salafiyah Tawaran Kenduruan

Tuban Tahun Pelajaran 2009/2010
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Untuk meganalisis data yang diperoleh guna membuktikan hipotesis d1 atas,

penulis menggunakan teknik korelas1 Product Moment

Dengan rumus

L NY XY - X))
T W -V - ()

Keterangan

I Xy Koefisien korelasi product moment

X Jumlah nilai1 vaniabel x

Y Jumlah nila1 variabel y

XY Jumlah hasil perkalian skor x dany

N Jumlah responden

Hasil dan perhitungan di atas akan dikonsultasikan dengan r tabel, jika 1y
lebih besar dan r tabel, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis
kerja (Ha) diterima Dan sebaliknya jika ry, lebih kecil dari r tabel, maka

hipotesis nihil (Ho) diterima, dan hipotesis kerja (Ha) ditolak



BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A Penyajian Data
1 Gambaran MI Salafiyah Tawaran Kenduruan Tuban

Madrasah 1btidaryah salafiyah merupakan lembaga pendidikan yang
berada dibawah nauangan yayasan Al — fatah yang berdomisili dijalan blora no 05
Des Tawaran Kecamatan Kenduruan Kabupaten Tuban Berdirinya MI salafiyah
i dilatarbelagr oleh tuntutan masyarakat yang menginginkan anaknya untuk
bersekolah di lembaga 1slamiyah Artinya masyarakat mengiginkan anaknya
mengetahur dan mempelajar1 serta memahami ajaran — ajaran Islam dan
berprilaku seswa dengan ajaran Islam Oleh karena itu MI 1m mengajar
pendidikan agama Islam lebith banyak dibandingkan dengan sekolah umum
lalannya

Melihat realita yang ada pada saat in1, sementara sekolah dasar kusus nya
MI belum mencukup:r untuk menampung siswa kususnya lulusan RA / TK
sehingga muncullah misiatif dan pihak yayasan mendirikan MI salafiyah pada
tahun 2000 yang berada pada naungan yayasan Al — Fatah, rencana pembangunan
lembaga pendidikan forman yang diber1 nama Madrasah Ibtidaiyah salafiyah
dapat direalisdasikan dengan di prakarsai oleh Ulama’ — ulama’ yang ada di Desa
Tawaran Tersebut yang dibantu oleh masyarakat setempat

Pada tahun berdirinya sampai sekarang MI salafiyah menempati gedung
MTs yang juga berada di bawah naungan yayasan Al — fatah Bekat usaha keras

yayasan pada tahun 2005 ketika MTs salafiyah yang juga dibawah naungan

44
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yayasan Al — Fatah mendapat bantuan dan Bupati Tuban sebesar Rp 50 juta maka
dana tersebut dikelola dan dipergunakan untuk membangun gedung MI salafiyah
Selang beberapa Tahun kemudia Ahirya MI pun mendapat bantuan Depang
Sebesar Rp 81 juta yang kemudia dana tersebut dikelola dan dipergunakan lag:
untuk membangun gedung MI salafiyah yang pada saat itu masth empat lokal
sehingga menjadi tujuh lokal Sehingga siswa siswi MI salafiyah telah menepati
gedung sampai pada saat im1 MI salafiyah masith berusaha untuk terus
meningkatkan saran dan prasarana

MI salafiyah terakreditas: dengan nalai B dengan nilai tersebut madrasah
MI salafiyah punya wewenag untuk melaksanakan ujian Ahkir nasiaonal di
gedung sekolah sendinn Berdasarkan setatus tersebut bearti lulusan madrasah
Ibtidaiyah 1m1 sama mnialinya dengan lulusan sekolah umum yang sederajat
maksutnya 1jazah yang dikeluarkan i dapat dipergunakan untuk melanjutkan
kelembaga pendidikan tingkat pertama lainnya

Visi dan Mis1 MI Salafiyah Tawaran Kenduruan

1. Visi
Terwujudnya Pendidikan berkualitas Kreatif dan Islami yang mampu
menghasilkan lulusan beriman bertaqwa berakhlagkul kannmah ber Iptek,
berbangsa dan beradapan

2. Mis1 MI Ssalafiyah Tawaran Kenduruan
1 Mewujudkan lembaga pendidikan yang berkualitas, kreatif dan 1slami
2 Menciptakan lingkungan Pendidikan menambahkan suasana belajar

aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan

3 Mencetak lulusan yang memiliki kesalahan cendikia, serta memuliki,

kometmen, kebangsaan, kenanusiaan, dan keberadaban yang Islami
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1 Menguasal, mengembangkan dan mengamalkan 1lmu pengetahuan yang

dijiwar oleh nilai dan semangat Islam

2 Mengembangkan kehidupan sekolah yang di topang oleh nilai Islam

yang menujang t'inggi kebenaran, keadilan dan kesungguhan

3 Membangun suatu kehidupan sekolah yang dilandasi oleh ajaran —

ajaran Islam sehingga kehadirannya bermanfaat untuk umat

4  Menyiapkan pada peserta didik menjadi anggota masyarakat yang

memiliki nila1 kemanusian, akhlakul karimah yang bersumberkan

ajaran [slam

Tabel - 4 1 Identitas MI Salafiyah

No Uralan Keterangan
1 | NSS/NIS 11135230001/20505269
2 | Nama Sekolah MI Salafiyah
3 | Alamat JI Blora No 05
4 | Desa/Kelurahan Tawaran
5 | Kecamatan Kenduruan
6 | Kabupaten Tuban
7 | Kode Pos 62363
8 | Nomor Telp 085230939640
9 | Sekolah dibuka Tahun 2000
10 | Status Sekolah Swasta
11 | Waktu penyelenggaraan Pagi
12 | Kepala Sekolah MUKID




47

13 | No Akte Pendirian 10 /83

14 | Status Sekolah Terakhir Terakreditas: B

15 | Nama penyelenggara Yayasan AL — FATAH
16 | Kelompok Yayasan LP Ma’anf
17 | Tanggal 19 Desember 2006

1 Data Tentang Sarana dan Prasarana Madrasah
Sarana dan prasarana merupakan bagian yang sangat vital yang harus
dimiliki oleh setiap lembaga pendidikan, guna tercapainya tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan baik dalam bidang intrakulikuler maupun ekstrakulikuler Adapun
data secara lengkapnya adalah sebagi bernikut
a Perlengkapan Administrasi
Sebagai pemutar roda perjalanan sebuah institusi, maka fasilitas

administras1 MI Salafiyah Tawaran Kenduruan adalah sebagar berikut

Tabel 4 2 Data Tentang Fasilitas Perlengkapan
Administrasi Madrasah Ibtidaiyah

No Jenis Fasilitas Jumlah Kondisi
1 | Komputer TU 1 Baik

2 | Pninter TU 1 Baik

3 | Mesin Ketik 1 Baik

4 | Brankas - Baik

5 | Filing Cabinet/Lemari 1 Baik

6 | MejaTU 1 Baik
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7 | Kurs1 TU 1 Baik
8 | Meja guru 12 Baik
9 | Kursi Guru 12 Baik

Sumber data MI Salafiyah Desa Tawaran Kecamatan Kenduruan
Kabupaten Tuban, Tahun Pelajaran 2009/2010

Tabel . 4.3 Data dan Kondisi Fasilitas KBM Madrasah Ibtidaiyah

No Jenis Ruang Jumlah Kondis
1 | Ruang Teori/Kelas 6 Baik
2| Perpustakaan I Baik
3 | Ruang Kepala Sekolah I Batk
4 | Ruang Guru oo e
5 | Ruang TU 1 Baik
6 | Kamar Mandi/WC Siswa 1 Baik
7 | Ruang Ibadah 1 Baik

Sumber data MI Salafiyah Desa Tawaran Kecamatan Kenduruan
Kabupaten Tuban, Tahun Pelajaran 2009/2010
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Tabel 4 4 Data Tentang Pembagian Tugas Guru dan Pegawai Madrasah

No NAMA GURU JABATAN GURU BIDANG
SUDI
I | A MUHITH Kepsek Agama
2 Afifatus Sofiyah,S Pd | Waksek Guru kelas 1
3 A LILIK Bedahara Agama
4 | SULASHH Guru MATEMATIKA
5 | SUMIATLS Pd I Guru/perpus Guru Kelas II
6 | KHOIRUN NISA’ SPdI Guru IPA/IPS
7 | SUPATMI Guru SBK
8 | Abdul KHOLIS, S Pd I Guru PEnjaskes
9 Sit1 ALfiyah, A Ma Guru B Arab/B Inggris
10 | MURSIDAH Guru B Indonesia
11 SIJIONO Guru Aswaja
12| MAHFUDOH Guru Tajwid
131 SAFrI TU -
Tabel : 4 5 Data Jumlah Siswa MI Salafiyah
Tahun Pelajaran 2009/2010
NO KELAS L P JUMLAH
1 I 13 12 25
2 11 12 11 23
3 [l 9 R 22
*;m - wl_ \% 8 | w-l‘{Z“- 20
5 v 10 8 18
6 VI 7 5 12
Jumlah 59 61 120
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Sumber data MI Salafiyah Desa Tawaran Kecamatan Kenduruan
Kabupaten Tuban, Tahun Pelajaran 2009/2010

Data tentang Tentang Bimbingan Orang Tua di MI Salafiyah Tawaran
Kenduruan Tuban
Dari 120 Sampel kami ambil untuk penelitian sebesar 20% dar1 120 yakni

Jumlah Responden 24 Siswa beserta Wali muridnya sebagai Berikut

Tabel 4 6 Data Tentang Nama Siswa dan Wali murid MI Salafiyah

No Nama Mund Wali murid Keterangan
1 Nanag Haris Ngalimun SD
2 Sholihul Had1 Sujiono Pondok pesantren
3 Ar rrawan Supomo SMP
4 Abdul Akhid Nurdayad Munasir MTs
5 Sit1 Khotimah Samidin SD
6 Sit1 Khusnul Khotimah Marwan SD
7 Fitr1 Utami Sahono MTs
8 Titin Novitasari Sukur SMP
9 M Ilham Gunawan [smail SD
10 | M Sholihan Ramin SD
11 | Misbahul Munir Ngariant SD
12| Ba’diatul Anam Sungkono MTs
13| Nurul Isharwati Mujiono SD
14 | Rosidah Hanum Suparno SD
15 Aprilia Novi Ritiant Tarsono SMA
16 | Dewvi Indah Safitri Suart SMA
17 1 Amirul Mukminin Kasim SMP
18 | M Rifai Sisno MTs
19 | Candra Dwi Kartika Sukron SMA
20 | Sit: Mariam Buntaram MTs
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21

M Ridho Ujang SMA
22 Anisa Purti Rahmawati M Hasim MAN
23| Siti Fatimah Suwito MAN/ Ponpes
24 | Sri Umi Sukati Nurshali SD

Dari angket yang mengambarkan kedaan Bimbingan Orang Tua Dengan
15 1item dan 4 ops1 Bila jawaban A =4, B =3, C =2, dan D = 1 setelah

disebarkan kepada responden dan telah dijawab maka diperoleh hasilnya sebaga:

berikut

Tabel * 4 7 Data Hasil Bimbingan Orang tua Desa Tawaran Kec Kenduruan

Tuban Tahun Ajaran 2009/2010

No [tem Angket Jml
Responden |1 |2 |3 |4 |56 |7 |89 |10]11]12|13]14]15
1 3131212131413/ 4(3] 2| 3] 4| 2| 3|1 4
2 4131213113122 3| 4| 3| 4| 1| 2| 1| 38
3 303[203]3 ]2/ 1|3/2] 2] 1] 3] 1] 2] 3] 34
4 2021312131423 1} 3} 2| 1} 2| 3| 34
5 2121202121312 21] 1] 3] 1] 1] 2] 2| 28
6 31213141213 1}3/2| 3| 3] 2| 3] 1| 3| 38
7 3020031312141 (1] 3] 2] 1} 3] 2| 1| 32
8 3121414121213} 1 3] 2 1| 3| 2| 4] 2| 38
9 313[21312] 113123 2| 1] 4] 4] 4| 1| 38
10 2031412113 12{4{3| 2| 1} 2| 2] 2| 3| 36
11 3031312114231 4] 3] 3] 3| 1| 2| 38
12 3121414724323 2| 2] 2] 3| 1| 2| 39
13 41403/2/2]23[3[3] 4] 4] 2] 3]3[1] 43
14 413 (4112213 4| 3] 3| 2| 2| 1] 36
15 3021312121134 3| 2] 3] 2] 1| 3| 35
16 3[2(2]2]3|4]2/3/4| 3] 3] 1] 2] 2] 1] 38
17 2121112121412 12 4| 3| 2| 3| 2| 1| 33
18 30212117213 12[4|3| 2] 1] 3] 4| 1| 2] 36
19 4131212312234 2] 2| 4| 4| 2| 1| 40
20 2020012124023 4| 2] 3| 4] 3| 2| 37
21 3(4(14(2(3(4{23(2 1| 2] 2] 3| 1] 2| 38
22 2432321 ]4]2] 4] 3] 2] 3] 2| 3| 40
23 30312120201 113[3] 4 2] 4| 2| 3| 4| 39
24 411114 (1(4]1[4]3] 2| 1| 2| 3] 1] 2] 34
Total | 884
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3 Data tentang Kecerdasan siswa

Dar angket yang mengambarkan keadaan peningkatan kecerdasan siswa dengan
15 item dan 4 opst Bila jawaban A = 4, B =3, C = 2, dan D = 1 setelah
disebarkan kepada responden dan telah dijawab maka diperoleh hasilnya sebagai

berikut

Tabel : 4 8 Data Hasil Peningkatan Kecerdasan Siswa Tawaran Kenduruan

Tuban Tahun Ajaran 2009/2010

No [tem Angket Jml
Responden {1 |2 |3 |4 (56 |7 |89 [10|11[12]13]|14]]15

1 4141313/3[4|3/3[2] 3] 4] 4] 2] 3] 3| 48
2 41413[3[3[4[3[2[4| 3| 4 4] 2] 3] 2| 48
3 4141212123223 2| 2] 3] 3] 4] 1] 39
4 3031201131 1]3/2] 2] 3] 3] 1| 4] 2] 34
5 31311214132 2] 3| 312] 2] 2] 34
6 4131314211413 4] 2| 3] 4] 2| 2] 43
7 114113 {3/4[2|2[4] 3] 3/ 1] 2| 4] 1] 38
8 313[4/214/3[4/3[3] 4] 2] 1] 4] 1] 1] 42
9 413/ 1]4[2[3[4]1[4] 2] 3] 3] 4] 2] 1] 43
10 413141214334 3] 4] 2] 2] 1] 1] 41
11 31341224224 2| 3| 4] 2] 4] 1] 42
12 4111433424 2| 3| 4| 3] 2] 2] 42
13 4121313412343 2| 4] 2] 4] 3] 2] 45
14 2021413 13[3[4/2]1] 4] 1] 4] 2] 4] 3| 41
15 412131412 [3[4/3[3| 4] 2| 2| 4] 1] 4] 45
16 11212412 3[3[4[3] 4] 2] 4] 1] 1| 4| 40
17 41114143/ 4[3[3| 4] 3] 2] 2] 3] 2| 43
18 411212123 [4]/3/3] 4] 3] 3] 2] 1] 4] 41
19 41313314324 1] 3] 3] 4] 3] 4| 1| 44
20 41 314(3[3[3/4/1[2] 4| 3] 1] 4] 2| 3| 44
L2l 304(3[3[412[2[2[4] 1] 3] 4] 2] 1] 4| 42
22 4113432413 3| 4] 2] 1] 4] 3| 42
23 11413[3[314[2/2/4] 1] 2] 4 3] 2] 4| 42
24 412114 3] 14/ 1]1] 3] 4] 3] 3] 4] 2| 40

Total | 1003
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B Analisa Data dan pembuktian Hipotesa
Setelah data dikumpulkan atau diperoleh, selanjutnya dianalisis terutama data
yang diperoleh dan metode Data Berdasarkan tujuan penelitian dar jenis data
yang diperoleh maka dalam penelitian 1n1 menggunakan metode analisis
Kualitatif dan kuantitatif
1 Data kualitatif
a metode Bimbingan orang tua di MI Salafiyah Tawaran kenduruan Tuban
b Metode pembelajaran di MI Salafiyah Tawaran Kenduruan Tuban dalam
Peningkatan kecerdasan siswa
Analisa data merupalan langkah terakhir dalam penyjian empirs,
dimaksudkan untuk menjawab permasalahan yang dikemukakan dalam skripsi

im, demikian pula hal in1 merupakan langkah terahir untuk membuktikan

hipotesa yang telah ditetapkan

Adapun yang akan dijelaskan dalam analisa data 1n1 adalah
1 Analisa data Hubungan Bimbingan Orang Tua terhadap Peningkatan
Kecerdasan Siswa

2 pembuktian hipotesa

3 sebagaimana dalam hepotesa kerja yang telah dijelaskan pada Bab I di
muka menyatakan adanya hubungan anatara vareabel X dan Vareabel Y maka
bertitik tolak dari hal tersebut diatas, hipotesa yang akan diuj1 kebenarannya
berbuny1 “Ada Hubungan positif antara Pengaruh Bimbingan Orang Tua

Terhadapn Siswa MI Salafiyah Tawaran Kenduruan Tuban Oleh karena 1tu
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hipotesa yang penulis ajukan in1 diuji dengan pembuktian penelitian statistik,
naka untuk keperluan pembuktian kerja diatas perlu diubah menjadi hipotesa
nthil yang berbunyi Tidak ada hubungan antara adanya hubungan
Peningkatan Kecerdasan Siswa dengan hasil pembelajaran di MI Salafiyah
Tawaran Kenduruan Tuban
2 kuantitatif
Dalam penelitian in1 menggunakan metode analisis statistik dan penelitian
in1 yang Pengaruh adalah Bimbimngan Orang Tua Terhadap Peningkatan
Kecerdasan Siswa di1 MI Salafiyah Tawaran Kenduruan Tuban Tahun
Pelajaran 2009/2010
3 Scorseng data
Perhitungan scor yang telah diperoleh dan setiap responden pada masing —
masing klasifikasi di atas kemudian kita peroleh dar perhitungan yang
nantinya dapat digunakan sebagal pedoman dalam penentuan katagorisasi dar
masing — masing responden
TABEL V

KETERANGAN TENTANG SCOR JAWABAN ANGKET

X KELAS Y
b C D Jawaban a b c d
4 3 2 1 Nilai 4 3 2 1

Untuk meganalisis data yang diperoleh guna membuktikan hipotesis d1 atas,

penuhis menggunakan teknik korelasi Product Moment
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Dengan rumus

L NY XY= 00T
MR SRR UOBEIN

Keterangan

I Xy Koefisien korelasi product moment

X Jumlah nilar vanabel x

Y Jumlah nilai vanabel y

XY Jumlah hasil perkalian skor x dan'y

N Jumlah responden

Hasil dari perhitungan di atas akan dikonsultasikan dengan r tabel, jika ryy
lebih besar dari r tabel, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis
kerja (Ha) diterima Dan sebaliknya jika ry, lebih kecil dar r tabel, maka

hipotesis nihil (Ho) diterima, dan hipotesis kerja (Ha) ditolak

4 Tabulasi Data

Dalam hal 1ni tabel — tabel guna untuk persiapan menghitung
frekwensi jawaban responden sesuai dengan katagor: — katagor1 yang telah
ditentukan

Agar penyajian data lebih praktis variable yang ada di buat dalam
bentuk kode Adapun variabel konsep Bimbingan Orang Tua Menurut
Syari’at Islam diber1 kode X (variable X) sedang variable Peningkatan

Kecerdasan di beri kode Y (variable Y)



Adapun data selengkapanya dapat dilihat sebgai berikut

Korelas:1 Antara Variabel X ( Bimbingan orang Tua ) Dengan Variabel Y

( Peningkatan Kecerdasan)

No X Y X? Y? XY
Responden

1 42 48 1764 2304 2016
2 38 48 1444 2304 1824
3 34 39 1156 1521 1326
4 34 34 1156 1156 1156
5 28 34 784 1156 952

6 38 43 1444 1849 1634
7 32 38 1024 1444 1216
8 38 42 1444 1764 1596
9 38 43 1444 1849 1634
10 36 4] 1296 1681 1476
11 38 42 1444 1764 1596
12 39 42 1521 1764 1638
13 43 45 1849 2025 1935
14 36 41 1296 1681 1476
15 35 45 1225 2025 1575
16 38 40 1444 1600 1520
17 33 43 1089 1849 1419
18 36 41 1296 1681 1476
19 40 44 1600 1936 1760
20 37 44 1369 1936 1628
21 38 42 1444 1764 1596
22 40 42 1600 1764 1680
23 39 42 1521 1764 1638
24 34 40 1156 1600 1360
% 884 1003 32810 42181 37127
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N 24
X 884
3 § 1003
ZX2 32810
b & 42181
XY 37127

.- NI XY -(FXNXY)
T WE X - Y -y

= 24 37127 - 884 1003

V{24 32810 (8847 } {N(24 42181 - (1003)?

= 891048 — 886652
V{787440 — 781456 1012344 - 1006009

= 4396
V 37908640

It

4396
\ 6156,9992

0,713984175
= 071

Jad1 koefisian Pengaruh adalah 0,71 hal in1t memberikan interprestasinya

terhadap ry, atau rho



Tabel : 4.10 Tabel Interpretas: Nilai “r”

moment (ry,)

Besarnya ‘“‘r” Prodact

Inpterpretsi

0001 - 0,200 Korelas| sangat lemah
0,201 - 0,400 Korelasi lemah
0,401 - 0,600 Korelasi cukup kuat
0,601 - 0,800 Korelasi kuat
0,801 - 1,000 Korelasi sangat kuat

Tabel : 4 11 Tabel Harga Kritik Dari “r” Nilai Product Moment

R Interval | Kepercayaan B Interval | Kepercayaan
95% 99% 95% 99%
1 2 3 1 2 3
3 0,997 0,999 38 0,320 0,413
4 0,950 0,990 39 0,316 0,408
5 0,878 0,959 40 0,312 0,403
6 0,811 0,917 41 0308 0,396
7 0,754 0,874 42 0,304 0,393
8 0,707 0,874 43 0,301 0,389
9 0,666 0,798 44 0,297 0,384
10 0,632 0,765 45 0,294 0,380
11 0,602 0,735 46 0,291 0,376
12 0,576 0,708 47 0,288 0,372
13 0,553 0,684 48 0,284 0,368
14 0,632 0 661 49 0 281 0364
15 0,514 0,641 50 0,297 0,361
16 0,497 0,623 55 0,266 0,345
17 0,482 0,606 60 0,254 0,330
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18 0,468 0,590 65 0,244 0,317
19 0,456 0,575 70 0,235 0,306
20 0,444 0,561 75 0,227 0,296
21 0,433 0,549 80 0,220 0,286
22 0,423 0537 85 0,213 0,278
23 0413 0526 90 0207 0,27

24 0,404 0,615 95 0,202 0,263
25 0,396 0 505 100 0,195 0,256
26 0,388 0,496 125 0,176 0,230
27 0,381 0 487 150 0159 0,210
28 0,374 0,478 175 0,148 0,194
29 0,367 0,470 200 0,138 0,181
30 0,361 0,463 300 0,113 0,148
31 0 355 0 456 400 0 098 0,128
32 0349 0,449 500 0,088 0,115
33 0,344 0,442 600 0,080 0,105
34 0,399 0,436 700 0,074 0,097
35 0,334 0430 r gOO 0070 0,091
36 0329 0,424 900 0,065 0,086
37 0,325 0,418 1000 | 0,062 0,081

Dari uraian diatas dapat ditank kesimpulan bahwa hipotesa yang diajukan
yang berbunyr “Ada Pengaruh Bimbingan Orang Tua terhadap Peningkatan
Kecerdasan Siswa di MI Salafiyah Tawaran Kenduruan Tuban Tahun ajaran

2009/2010 " Diterima"
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Dan sebaliknya hipotesa nihil yang menyatakan “Tidak Ada Pengaruh
Bimbingan Orang Tua terhadap Peningkatan Kecerdasan Siswa di MI Salafiyah

Tawaran Kenduruan Tuban Tahun ajaran 2009/2010” “Ditolak”

Dengan demikian dalam skripsi in1 hasilnya dapat diterima, dengan kata lain
bahwa dengan adanya Pengaruh Bimbingan Orang Tua Terhadap Peningkatan

Kecerdasan Siswa MI Salafiyah Tawaran Kenduruan Tuban
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BAB V

PENUTUP

A Kesimpualan

Pembahasan skripst 1 berjudul “ Pengaruh Bimbingan Orang TUa

Terhadap Pemingktan Kecerdadsan Siswa di MI Salafiyah Tawaran -

Kenduruan - Tuban” Dari awal sampair akhir Pembahasan 1mm dapat

disimpulkan sebagai berikut

1

Bahwa Bimbingan Orang tua Mempunyai pengaruh terhadap pemingkatan
kecerdasan Siswa

Pengaruh Bimbingan Orang Tua mempunyal tingakat pengaruh yang
sangat cukup, sehinga cenderung lebih baik untuk peningkatan kecerdasan
siswa

Hasil pembelajaran yang baik bagi siswa di MI Salafiyah tersebut adanya
hubungan dari lingkungan Kelurga dimana siswa 1tu pertama kah
mendapat pengetahuan dan tingkah laku yang mereka pandang setiap han
dilingkungan sekolah / lingkungan keluarga mereka yang berhubungan
dengan bimbingan orang tua yang sangat melekat

Seperti diketahu1 bahwa rho diperoleh dari penelitian adalah 0,71
sedangkan taraf sigmifikanst 95% adalah 0,404 sedangkan taraf signifikas
99% 0,515 Dengan demikian ternyata rho lebih besar dari rt (baik pada
tabel signifikas1 95% atau 99% ) Sebagai konsekwensinya adalah hipotesa

kerja yang berbunyr “Ada Pengaruh Bimbingan Orang tua terhadap
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Pennghatan kecardasan Siswa di ML Salafiyah Tawatan kenduruan
diTerima
b Saran-saran

Sebagai akhir dan penulisan skripsi in1, penulis memberikan saran-saran

sebagai berikut

1 Sebagai bahan masukan, hendaknya sebagai orang tua dapat menjadi suri
tauladan yang baik bagi anak — anaknya, dengan memahami dan
mendalami karakter anak

2 Kepada siswa hendaknya selalu mengikuti/menjalankan ajaran-ajaran
yang berkaitan dengan sopan santun, baik yang berlalu di masyarakat
maupun di sekolah

3 Siswa hendaknya berhati-hati dalam memihih teman, sehingga tidak
terjerumus ke hal-hal yang bertentangan dengan aturan-aturan yang
berlaku di sekolah/masyarakat

4 Siswa hendaknya berhati-hati dalam memulih teman, sehingga tidak
terjerumus ke hal-hal yang bertentangan dengan aturan-aturan yang

berlaku di Sekolah /masyarakat
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PEDOMAN ANGKET
Pentunjuk Pengisian Angket
Nama Kelas
Berilah tanda silang (X) pada jawaban dengan keadaan sebenarnya
A Konsep Bimbingan Orang Tua

1 Apakah orang tua kamu selalu menuntutmu belajar?
a Ya b Sebagian ¢ Jarang d Thdak
2 Apakah orang tuamu mengarahkan cara belajar yang enjo1?
a Ya b Sebagian ¢ Jarang d Tidak
3 Dibawah 1n1 sikap apakah yang sering dilakukan orang tuamu dalam waktu
belajar?
a Selalu mendukung b Membiarkan ¢ Dimarah1  d Dyuwek:
Apakah cara kamu belajar sering dapat teguran orang tuamu?
a Ya b Sebagian ¢ Jarang d Tidak
Jika kamu belajar orang tuamu di sampingmu?
a Ya b Sebagian ¢ Jarang d Tidak
Apa bila kamu belajar sambil mendengarkan radio apa orang tuamu
menegur?
a Ya b Sebagian ¢ Jarang d Tidak
Apa yang sering dilakukan orang tuamu waktu kamu belajar?
a menemant b Didukung c¢ Dicuweki d Jarang
Kebiasaan apa yang sering kamu lakukan waktu belajar sehingga mendapat
teguran orang tuamu?
a Bermain b Santai ¢ Sunggu —sungguh d Serius
9 Apa orang tua kamu menuntut cara belajar yang serius?
a Ya b Sebagian ¢ Jarang d Tidak
10 Sejauh 1n1 orang tuamu selalu membimbing dengan baik?
a Ya b Sebagian ¢ Kadang - kadang d Tidak
11 Apa oranng tuamu mengajak sholat?
a Ya b Sebagian ¢ Jarang d Tidak
12 Apakah kamu tau akan pentingnya bimbingan orang tua 1tu?
aYa b Sebagian ¢ Sedikit d Tidak
13 Sikap apa yang dilakukan orang tuamu diwaktu kamu melakukan
kesalahan?
a Menegur b Dimarahi ¢ Dibiarkan d Tidak dihiraukan
14 Apa yang di lakukan orang tuamu jika uang jajanmu habis
a diarahkan b marah ¢ Biasasaja d diam
15 Apakah orang tuamu sering menyuruhmu menabung?
a Ya b Sebagian ¢ Jarang d Tidak

N

W

(o)}

3

e =]



B Konsep Peningkatan kecerdasan

1 Apakah kamu tau apa 1tu kecerdasan?
a Tahu b Sebagian ¢ Sedikit d Tidak
2 Apa kamu sering mendapat peringkat dikelas?
a Ya b Biasa ¢ Jarang d Tidak
3 Jika ada pekerjaan rumah apa kamu selalu mengerjakan?
a Ya b Sebagian ¢ Jarang d Tdak
4 Apa kamu selalu aktif dikelas?
a Ya b Biasa ¢ Jarang d Tidak
5 Bagaimana cara kamu mendapatkan nila1 yang baik?
a Selalu belajar b Biasa ¢ Jarang d Tidak
6 Jika hasil nila1 kamu kurang bagus sikap apa yang kamu lakukan?
a Selalu belajar b Biasa ¢ Jarang d Masabodoh
7 Pilihlah yang paling mudah cara belajar menurutmu?
a Membuat rumus b Merangkum ¢ Kelompok d Apa adanya
8 Apa kamu sering mengeluh jika ada perkerjaan rumah?
a Tidak b Terkadang ¢ Biasa d Ya
9 Jika kamu mendapatkan kesulitan dalam belajar apa yang kamu lakukan?
a Bertanya b Memgeluh ¢ Diam d Marah
10 Tindakan apa yang kamu lakukan jika kamu mendapat prestasi?
a Bersyukur b Gembira ¢ Biasasaja d Masa bodoh
11 Apa kamu melakukan puasa sunah?
a Ya b Biasa c Sebagian d Tidak
12 Apa makan yang haram meyebabkan lupa?
a Ya b Biasa ¢ Sebagian d Tidak
13 Apakah makan yang halal dapat mencerdaskan pikiran?
a Ya b Biasa c Sebagian d Tidak
14 Banyak makan 1tu menyebabkan seseorang menjadi malas apa peryataan
tersebut benar?
a Ya b Biasa ¢ Sebagian d Tidak
15 Membaca Al Qura’an merupakan obat hat1?
a Ya b Biasa ¢ Sebagian d Tidak



